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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning
(PjBL) terintegrasi entrepreneurship terhadap motivasi dan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan. Metode yang digunakan adalah
quasi-experiment dengan rancangan NonEquivalent Control Group Design. Desain
penelitian berupa Pretest-Posttest Control Group Design, dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, yaitu kelas X Keperawatan A
sebagai kelas eksperimen dan kelas X Keperawatan B sebagai kelas kontrol,
masing-masing berjumlah 20 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
skor motivasi belajar pada kelas eksperimen sebesar 98,70, sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 95,45. Berdasarkan uji Independent Sample t-test, diperoleh nilai
signifikansi 0,037 < 0,05, menunjukkan perbedaan signifikan motivasi belajar
antara kedua kelas. Analisis kemampuan berpikir kreatif menunjukkan rata-rata
skor pada kelas eksperimen sebesar 79,75 dan pada kelas kontrol sebesar 75,25,
dengan nilai signifikansi 0,029 < 0,05, sehingga terdapat perbedaan signifikan
kemampuan berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Simpulan,
penerapan model PjBL terintegrasi entrepreneurship efektif meningkatkan
motivasi dan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran
lingkungan.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Entrepreneurship, Motivasi, PIJBL, Pencemaran
Lingkungan

ABSTRACT
This study aimed to examine the effect of a Project Based Learning (PjBL) model
integrated with entrepreneurship on students’ motivation and creative thinking
skills in the topic of environmental pollution. The method used was a quasi-
experiment with a NonEquivalent Control Group Design. The research design
employed a Pretest-Posttest Control Group Design, with a total sampling
technique, involving class X Nursing A as the experimental group and class X
Nursing B as the control group, each consisting of 20 students. The results showed
that the average motivation score in the experimental class was 98.70, while in the
control class it was 95.45. The Independent Sample t-test revealed a significance
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value of 0.037 < 0.05, indicating a significant difference in learning motivation
between the two classes. The analysis of creative thinking skills showed an average
score of 79.75 in the experimental class and 75.25 in the control class, with a
significance value of 0.029 < 0.05, indicating a significant difference in creative
thinking skills between the groups. In conclusion, the implementation of the PjBL
model integrated with entrepreneurship effectively enhances students’ motivation
and creative thinking skills in the topic of environmental pollution.

Keywords: Creative Thinking, Entrepreneurship, Motivation, PJBL, Environmental
Pollution

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam membentuk kepribadian
manusia melalui proses pembelajaran yang bermakna, baik dari segi pengalaman
belajar maupun pengajaran. Tujuan utama pendidikan pada hakikatnya adalah
untuk membekali manusia agar mampu menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dalam kehidupan, serta mencapai kebahagiaan pada masa kini maupun masa
mendatang. Menurut Kadarsih et al. (2020), pendidikan merupakan suatu proses
yang disengaja dan terstruktur dalam mengembangkan potensi, bakat, minat, dan
kemampuan seseorang secara menyeluruh. Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kecerdasan dan keterampilan, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir kreatif.

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa untuk terampil dalam berpikir
tingkat tinggi, kreatif, berinovasi, serta memiliki jiwa kewirausahaan sesuai dengan
arah dan tujuan Kurikulum Merdeka, dengan memaksimalkan pengembangan
kompetensi, karakter, dan profil pelajar Pancasila melalui pembelajaran berbasis
proyek dan kontekstual. Peserta didik di fase E (kelas X) diharapkan tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam
kehidupan nyata, termasuk dalam konteks lingkungan dan kewirausahaan.

Namun, dalam praktik di lapangan, proses pembelajaran di SMK masih
dominan menggunakan metode ceramah dan berpusat pada guru. Siswa sering kali
menjadi penerima informasi pasif tanpa keterlibatan aktif dalam berpikir kritis
maupun kreatif. Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar siswa rendah dan
kemampuan berpikir kreatif belum berkembang secara optimal. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran IPAS, siswa SMK Baiturrahim
menunjukkan tingkat motivasi dan kemampuan berpikir kreatif yang perlu
ditingkatkan karena siswa beranggapan bahwa pelajaran IPAS kurang relevan
dengan jurusan yang mereka pilih sehingga tidak serius dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini dapat menyebabkan sikap pasif selama proses belajar,
minimnya partisipasi aktif di kelas, sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa
tergolong rendah. Siswa lebih fokus dan lebih aktif pada mata pelajaran yang
langsung mendukung kejuruan saja. Kondisi ini berpotensi menghambat
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pencapaian kompetensi yang lebih luas, seperti pengetahuan umum pada mata
pelajaran IPAS.

Berdasarkan persentase motivasi dengan menggunakan instrumen berupa
angket, diketahui bahwa persentase motivasi siswa adalah 47% kategori sedang,
42,5% kategori rendah, dan 10% kategori sangat rendah. Sedangkan observasi awal
kemampuan berpikir kreatif siswa menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif siswa rendah, ditandai dengan hanya ada beberapa siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran di kelas. Terlihat bahwa siswa perlu lebih banyak kesempatan
untuk berlatih mengembangkan ide, mencoba berbagai solusi berbeda,
menghasilkan jawaban orisinal, dan memperjelas gagasan secara rinci. Untuk itu,
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
kemampuan berpikir kreatif siswa secara maksimal.

Salah satu penyebab rendahnya motivasi dan kemampuan berpikir kreatif
adalah penggunaan metode dan model pembelajaran yang tidak bervariasi dan
bersifat satu arah. Model pembelajaran yang digunakan tidak memberikan ruang
bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, berdiskusi, atau mengeksplorasi masalah
secara mandiri. Padahal, di dunia kerja modern, lulusan SMK dituntut untuk mampu
berpikir kreatif, berinovasi, dan menghasilkan solusi efektif terhadap berbagai
tantangan yang dihadapi. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Guru yang
kreatif mampu membangkitkan semangat belajar, sedangkan pembelajaran yang
monoton dapat menimbulkan kejenuhan dan menurunkan partisipasi siswa.

Salah satu topik penting yang perlu dikaji dalam pembelajaran di SMK
adalah materi pencemaran lingkungan. Materi ini tidak hanya memberikan
pengetahuan tentang dampak pencemaran terhadap kesehatan dan ekosistem, tetapi
juga meningkatkan kesadaran dan penting untuk menjaga lingkungan. Selain itu,
pembelajaran tentang pencemaran lingkungan dapat menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai kewirausahaan melalui kegiatan proyek yang mendorong
siswa menciptakan inovasi ramah lingkungan, misalnya pengolahan sampah
menjadi produk bernilai ekonomi.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengatasi
permasalahan rendahnya motivasi dan kreativitas siswa adalah Project Based
Learning (PjBL). Model ini berpusat pada peserta didik dan memberikan
kesempatan bagi mereka untuk belajar melalui penyelesaian proyek nyata. Melalui
PjBL, siswa dituntut aktif mencari informasi, berpikir kritis, dan menghasilkan
produk atau solusi atas suatu masalah. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
PjBL dapat meningkatkan kreativitas, partisipasi, serta kemampuan berpikir kritis
siswa (Rahardjanto et al., 2019; Zakiah et al., 2020).

Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan abad ke-21, PjBL berperan penting
dalam mengembangkan empat kompetensi utama, yaitu berpikir kreatif, berpikir
kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Amri & Muhajir, 2022). Melalui kegiatan
proyek, siswa dapat mengeksplorasi ide, mengembangkan kreativitas, serta
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menghasilkan produk nyata sebagai bentuk hasil belajar (Mursid et al., 2022).

Integrasi model PjBL dengan entrepreneurship akan memberikan dimensi
tambahan dalam proses pembelajaran, yaitu menanamkan nilai-nilai kemandirian,
inovasi, dan tanggung jawab sosial. Pembelajaran terintegrasi entrepreneurship
mampu menumbuhkan semangat belajar, kepemimpinan, keberanian mengambil
risiko, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Integrasi
ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual karena siswa dapat
menerapkan keterampilan yang diperoleh dalam situasi kehidupan nyata.

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa  penerapan PjBL terintegrasi
entrepreneurship dapat meningkatkan motivasi belajar, kreativitas, dan
kemampuan berpikir divergen siswa, serta meningkatkan pemahaman konseptual
IPA melalui kegiatan proyek (Sitompul et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran
pencemaran lingkungan, integrasi ini dapat diwujudkan melalui proyek mendaur
ulang sampah plastik yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomi, yang dapat
menjadi strategi pembelajaran kreatif yang efektif tidak hanya untuk aspek kognitif
tetapi juga afektif dan psikomotorik siswa serta mendukung pengembangan
kompetensi lingkungan dan kreativitas siswa (Adi & Oka, 2023).

Penelitian oleh Nur Janna & Naily El Muna (2025) bahkan menemukan
bahwa penerapan PjBL terintegrasi entrepreneurship mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa SMK sehingga mereka lebih antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran karena terlibat langsung dalam membuat proyek nyata produk
kewirausahaan. PjBL membuat siswa melihat hubungan antara materi
kewirausahaan dengan dunia kerja nyata, sehingga siswa merasa pelajaran tidak
sekadar teori. Temuan serupa juga disampaikan oleh Siskawati et al. (2020), bahwa
model ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif siswa
secara signifikan pada siswa SMK dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) terintegrasi entrepreneurship diharapkan mampu menjawab tantangan
rendahnya motivasi belajar dan kemampuan berpikir kreatif siswa SMK. Melalui
pembelajaran berbasis proyek, siswa akan lebih tertantang dan termotivasi untuk
mencapai hasil maksimal. Sementara melalui aspek kewirausahaan, siswa belajar
mengubah permasalahan lingkungan menjadi peluang usaha yang bermanfaat,
sejalan dengan prinsip green entrepreneurship yang menggabungkan aspek
ekonomi dan keberlanjutan lingkungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Baiturrahim. Desain riset yang digunakan
memiliki pendekatan kuantitatif dan menggunakan total sampling. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment dengan rancangan
NonEgquivalent Control Group Design. Desain penelitian berupa Pretest-Posttest
Control Group Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok, yaitu satu
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kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Bentuk desain penelitian Pretest-
Posttest Control Group Design dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Desain Penelitian

Sampel Pretest Perlakuan Postest
Kelas eksperimen (o)1 Fase E Keperawatan A 0,
Kelas kontrol 0; Fase E Keperawatan B 04

Keterangan: O1, Os : Skor pretest sebelum perlakuan
02, O : Skor posttest setelah perlakuan
Fase E Keperawatan A: Menggunakan model PjBL terintegrasi entrepreneursip
Fase E Keperawatan B : Menggunakan model PBL

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi angket motivasi siswa,
lembar observasi kemampuan berpikir kreatif, dan lembar observasi keterlaksanaan
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes dan non-tes.
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
melakukan uji prasyarat, meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Selanjutnya,
uji hipotesis dilaksanakan menggunakan Independent Samples t-test untuk melihat
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tahap
berikutnya, data hasil observasi proses pembelajaran dianalisis untuk menilai
tingkat kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan desain penelitian yang telah
ditetapkan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terlebih dahulu divalidasi
melalui uji validitas sebelum dilakukan analisis hipotesis. Pengujian hipotesis
dilakukan setelah seluruh persyaratan analisis, termasuk uji prasyarat, terpenuhi,
dengan tujuan membandingkan rata-rata dari kedua kelompok. Proses analisis data
dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

HASIL PENELITIAN

Penilaian motivasi belajar siswa dilakukan berdasarkan skor angket motivasi
yang diberikan setelah pelaksanaan pembelajaran. Data motivasi tersebut dianalisis
untuk mengetahui tingkat motivasi siswa pada masing-masing kelompok sesuai
model pembelajaran yang diterapkan. Hasil perolehan skor motivasi siswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Skor angket motivasi siswa

Kelas Rata-rata Skor Angket Motivasi
Kelas Eksperimen 98,70
Kelas Kontrol 95,45

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor angket motivasi siswa pada kelas
eksperimen (98,70) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (95,45). Hal ini
menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen memiliki tingkat motivasi belajar
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yang lebih baik daripada siswa pada kelas kontrol, sehingga perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen cenderung berpengaruh positif terhadap motivasi
belajar siswa. Diagram motivasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Gambar 1.

14

12 Kategori Motivasi Siswa

10
8
6
4
2
0 [ |
Sangat baik Baik Cukup Kurang Sangat kurang
M Kelas Eskperime Kelas Kontrol

Gambar 1. Diagram motivasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 1, motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol sama-sama didominasi oleh kategori baik dan sangat baik. Namun,
kelas eksperimen menunjukkan jumlah siswa dengan motivasi sangat baik yang
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Pada kedua kelas, hanya sedikit siswa yang
berada pada kategori cukup, dan tidak terdapat siswa pada kategori kurang maupun
sangat kurang. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen cenderung lebih optimal dibandingkan kelas kontrol.

Penilaian keterampilan berpikir kreatif dilakukan melalui analisis skor pre-
test dan post-test. Pre-test diberikan sebelum perlakuan untuk mengukur
kemampuan awal siswa pada materi pencemaran lingkungan. Setelah pembelajaran
dilaksanakan sesuai desain penelitian, siswa mengerjakan post-test untuk menilai
peningkatan kemampuan berpikir kreatif berdasarkan model pembelajaran yang
diterapkan. Skor pre-test kelompok eksperimen dan kontrol disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil tes berpikir kreatif

Kelas Rata-rata Nilai Pretest Rata-rata Nilai Posttest
Eksperimen 48,75 79,75
Kontrol 4825 75,25

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai pretest berpikir kreatif pada kelas
eksperimen (48,75) dan kelas kontrol (48,25) relatif sama, menunjukkan
kemampuan awal yang sebanding. Setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest kedua
kelas mengalami peningkatan, namun peningkatan pada kelas eksperimen (79,75)
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (75,25). Hal ini menunjukkan bahwa
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perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan pembelajaran pada kelas kontrol.

Diagram rata-rata nilai pretest dan nilai posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 2.

Nilai rata-rata Pretest dan Postets

90
80
70
60
50
40
30
20

9,75 7525

48.25

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
H Pretest ~ ® Posttest

Gambar 2. Diagram nilai pretest dan postest pada kelas esperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan Gambar 2, nilai rata-rata pretest berpikir kreatif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol relatif sama, menunjukkan kemampuan awal siswa
yang setara. Setelah pembelajaran, nilai rata-rata posttest pada kedua kelas
mengalami peningkatan yang signifikan. Namun, peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, yang mengindikasikan bahwa
perlakuan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Untuk memverifikasi temuan tersebut, dilakukan uji hipotesis guna menilai
pengaruh model pembelajaran. Sebelum itu, uji normalitas dan homogenitas
dilaksanakan sebagai prasyarat penentuan teknik analisis yang sesuai.

Dari hasil angket yang didapatkan dari kelas esperimen dan kelas kontrol,
dilanjutkan dengan pengujian normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil
data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji normalitas posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Statistic df Sig.
Kelas Eksperimen 0,920 20 0,097
Kelas Kontrol 0,973 20 0,817

Berdasarkan Tabel 4, hasil pengujian normalitas pada angket motivasi belajar
nilai signifikansi untuk kedua kelas lebih besar dari 0.05 yaitu 0,097 di kelas
esperimen dan 0,817 di kelas kontrol, maka data pada kedua kelas berdistribusi
normal.

Untuk posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil kemampuan berpikir
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kreatif siswa maka dilakukan uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk. Hasil
pengolahan data dapat di lihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji normalitas postest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Shapiro Wilk
Statistic Df Sig.
Kelas Eksperimen 0,942 20 0,265
Kelas Kontrol 0,910 20 0,063

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengujian normalitas pada nilai posttest
kemampuan berpikir kreatif siswa didapatkan nilai signifikansi untuk kedua kelas
lebih besar dari 0.05 yaitu 0,265 di kelas eksperimen dan 0,063 di kelas kontrol,
maka data pada kedua kelas berdistribudi normal. Selanjutnya dilakukan uji
homegenitas, dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Uji homogenitas

Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic Dfl1 Df2  Sig.

Post test Based on Mean .033 1 38 .856
zfnsngi Based on Median .003 1 38 957

T Based on Median and with
motivasi adjusted df .003 1 38 957
Based on trimmed mean .029 1 38 .865

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian homogenitas pada skor angket motivasi
belajar didapatkan nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu 0,865 maka dapat
disimpulkan bahwa kedua varians homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas
posttes berpikir kreatif.

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Posttes Berpikir Kreatif

Levene Statistic  Dfl Df2 Sig.

Nilai Based on Megn 253 1 38 .618
Posttest Based on Median .249 1 38 .621
Based on Median and with adjusted df .249 1 37.838 .621

Based on trimmed mean 241 1 38 .627

Berdasarkan Tabel 7, hasil pengujian homogenitas pada nilai posttest
kemampuan berpikir kreatif siswa didapatkan nilai signifikansi lebih besar dari
0.05 yaitu 0,627 maka dapat disimpulkan bahwa kedua varians homogen.

Hipotesis pada penelitian ini di uji menggunakan teknik /ndependent Sample

t-test. Uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan hasil pada
Tabel 8.
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Tabel 8. Hasil pengujian hipotesis angket motivasi dengan Independent Sample t-test

- Std.
Significance Mean Error
F Sig. t df One Two
Sided  Sided
p p
Equal
VAanees 033 856 2156 38 019 .037 325 15071
assumed

Motivasi Equal
variances
not 2.156 38
assumed

.019 .037 325 1.5071

Berdasarkan Tabel 8, hasil Independent Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi two-sided p = 0,037 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan pada motivasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai t
hitung = 2,156 dengan mean difference sebesar 3,25 menunjukkan bahwa rata-rata
motivasi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti perlakuan yang
diberikan berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa.

Hasil pengujian hipotesis berpikir kreatif dengan Independent Sample t-test
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Hasil pengujian hipotesis angket nilai berpikir kreatif dengan Independent Sample t-
test

L Std.
Significance Mean Error
F Sig. t df One Two
Sided  Sided
P P
Equal
variances 1.054 311  2.270 38 .014 .029 7.50 3.303
Nilai assumed

Berpikir Equal
Kreatif  variances
not
assumed

2.270 38 .015 .029 7.50 3.303

Berdasarkan Tabel 9, hasil Independent Sample t-test menunjukkan nilai
signifikansi two-sided p = 0,029 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan yang
signifikan pada nilai berpikir kreatif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Nilai t hitung = 2,270 dengan mean difference sebesar 7,50 menunjukkan bahwa
rata-rata nilai berpikir kreatif siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, yang
berarti perlakuan yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar, diperoleh skor rata-rata pada
kelas eksperimen sebesar 98,70 dan pada kelas kontrol sebesar 95,45. Berdasarkan
tabel analisis, skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Hasil uji hipotesis menggunakan [Independent Sample t-test menunjukkan
signifikansi sebesar 0,037. Nilai signifikansi 0,037 < 0,05 menunjukkan adanya
perbedaan motivasi belajar yang signifikan antara kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dan kelas kontrol
yang menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Hasil ini  menunjukkan bahwa penerapan PjBL terintegrasi
entrepreneurship memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan. Perbedaan rata-rata sebesar 7,50
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan PjBL terintegrasi
entrepreneurship mampu meningkatkan motivasi belajar siswa lebih tinggi
dibandingkan pembelajaran PBL.

Hal ini dapat dijelaskan karena model PjBL memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dan proses pembuatan
proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. Ketika proyek dikaitkan dengan
entrepreneurship, siswa menjadi lebih tertarik karena hasil pembelajaran tidak
hanya bersifat akademik, tetapi juga memiliki nilai ekonomi dan kemandirian.

Hasil penelitian ini didukung oleh Simbolon & Koeswanti (2020) yang
menyatakan bahwa model PjBL lebih efektif dibandingkan model PBL. Siswa yang
terlibat dalam kegiatan proyek menunjukkan antusiasme lebih tinggi, rasa ingin
tahu meningkat, serta tanggung jawab terhadap hasil kerjanya. Proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan bermakna karena siswa merasa memiliki peran
dalam menciptakan produk dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks materi pencemaran lingkungan, kegiatan proyek pembuatan
produk daur ulang dari sampah plastik mampu menumbuhkan rasa ingin tahu,
tanggung jawab, serta kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Proyek
ini juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplor ide kreatif dan inovatif,
sekaligus memahami bahwa pengetahuan yang dipelajari dapat bermanfaat secara
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Secara psikologis, ketika siswa merasa belajar lebih bermakna, mereka akan
menunjukkan motivasi intrinsik yang lebih tinggi. Hasil ini sejalan dengan teori
motivasi belajar menurut Maesaroh (2022), yang menyatakan bahwa motivasi
belajar meningkat ketika siswa memahami manfaat dari kegiatan belajar yang
dilakukan. Selain itu, temuan ini mendukung hasil penelitian terdahulu oleh Sani
(2021) dan Rahmawati (2022), yang menemukan bahwa penerapan PjBL
terintegrasi entrepreneurship mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar
karena siswa merasa lebih terlibat aktif dan bertanggung jawab terhadap hasil
proyek yang dibuat.

Berdasarkan analisis kemampuan berpikir kreatif, diperoleh rata-rata skor
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pada kelas eksperimen sebesar 79,75 dan pada kelas kontrol sebesar 75,25.
Berdasarkan tabel analisis, skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test
menunjukkan signifikansi sebesar 0,029. Nilai signifikansi 0,029 < 0,05
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kreatif yang signifikan antara
kelas eksperimen yang menerapkan PjBL dan kelas kontrol yang menerapkan PBL.

Setelah penerapan PjBL, terdapat perbedaan signifikan dalam kemampuan
berpikir kreatif antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa PjBL memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam mempelajari materi pencemaran
lingkungan.

Penelitian oleh Butar et al. (2022) menunjukkan bahwa siswa yang belajar
dengan PjBL memiliki kemampuan berpikir kreatif lebih tinggi dibandingkan siswa
yang diajar menggunakan metode konvensional. Hal ini disebabkan karena dalam
PjBL siswa terlibat aktif dalam merancang proyek, bekerja sama dalam kelompok,
serta mengaitkan konsep ekosistem dengan kehidupan nyata.

Dengan menggunakan pendekatan berbasis proyek, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga terlatih dalam mengembangkan ide
kreatif, berpikir kritis, serta mampu menerapkan solusi secara nyata. Proses
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif dan kolaborasi membuat PjBL
efektif menstimulasi kreativitas siswa, sehingga berdampak positif pada
kemampuan berpikir kreatif.

Kemampuan berpikir  kreatif siswa dalam PjBL terintegrasi
entrepreneurship pada materi pencemaran lingkungan dikembangkan melalui
beberapa aspek penting. Pertama, siswa didorong untuk aktif merancang dan
melaksanakan proyek yang berhubungan dengan permasalahan nyata pencemaran
lingkungan, sehingga mereka harus berpikir kreatif dan inovatif untuk menemukan
solusi efektif. Kedua, integrasi entrepreneurship menumbuhkan jiwa
kewirausahaan, di mana siswa tidak hanya menghasilkan ide kreatif, tetapi juga
belajar merencanakan, memproduksi, dan memasarkan produk atau solusi yang
berkontribusi pada pengurangan pencemaran lingkungan akibat sampah plastik.

Menurut Ilahiyyah et al. (2021), melalui pendekatan PjBL berbasis proyek
nyata, siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek wusaha yang mereka
kembangkan. Setiap kelompok menghasilkan produk atau inovasi usaha. Proses ini
membantu siswa mengasah kreativitas, kemampuan manajerial, kolaborasi,
tanggung jawab, serta kemampuan mengambil keputusan bisnis secara mandiri.

Hasil penelitian oleh Yamin et al. (2020) menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif siswa mencapai rata-rata 89% (kategori sangat baik) pada indikator
berpikir kreatif yang meliputi kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan penguraian (elaboration). Melalui kegiatan proyek, siswa dilatih
merancang dan membuat produk sebagai solusi terhadap permasalahan lingkungan.
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Hal ini sejalan dengan pendapat Asokawati et al. (2023), yang menyatakan bahwa
dalam penerapan PBL, siswa kurang memahami permasalahan dalam konteks
kehidupan nyata sehingga berpengaruh negatif terhadap kemampuan berpikir
kreatif. Sebaliknya, PjBL mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif
siswa secara lebih baik (Lestari & Ilhami, 2022).

SIMPULAN

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang
terintegrasi entrepreneurship pada materi pencemaran lingkungan menunjukkan
tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan
model Problem Based Learning. Hal ini terlihat dari meningkatnya antusiasme,
keaktifan, rasa ingin tahu, serta semangat siswa dalam menyelesaikan proyek
berbasis masalah lingkungan yang memiliki nilai ekonomi.

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang
terintegrasi dengan aspek entrepreneurship pada materi pencemaran lingkungan
menunjukkan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang belajar dengan model Probem Based Learing (PBL). Melalui
kegiatan proyek yang menuntut perencanaan, perancangan, dan pembuatan produk
daur ulang dari sampah plastik, siswa mampu mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dalam aspek kelancaran ide (fluency), keluwesan (flexibility),
keaslian (originality), dan penguraian detail (elaboration). Proses ini mendorong
siswa untuk menghasilkan solusi inovatif terhadap masalah lingkungan di sekitar.
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